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ABSTRAK

Imam Malik dan Imam Ahmad Ibn Hanbal berpendapat bahwa perempuan yang
berzima wajib menjalani ‘iddah’. Jika ia hamil maka ‘iddahnya adalah sampai melahirkan.
Jika tidak hamil maka ‘iddahnya dengan satu kali haid dan diriwayat yang lain dikatakan
dengan tiga kali haid. Apa yang dikemukakan oleh Imam Syafi’l dan Imam Ahmad Ibn
Hanbal jelas sangat berbeda, hasil ijtihad yang demikian itu perlu dicermati lebih lagi bila
dikomunikasikan dengan situasi zaman sekarang. Dengan mengangkat hasil ijtihad yang
telah dilakukan oleh kedua imam tersebut, diharapkan akan mampu paling tidak menjadi
alternative hokum mengenai kasus yang terjadi, apakah seorang perempuan yang telah
berzina mempunyai ‘iddah atau tidak.

Studi ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dan termasuk kategori
penelitian histories-faktual, sedang karakter penelitiannya adalah deskriptif analitik. Metode
pendekatan yang dipakai adalah metode pendekatan histories-sosiologis dan pendekatan
normative. Setelah data terkumpul selanjutnya dianalisa dengan metode deduktif dan metode
komparatif.

Hampir tidak ada persamaan pendapat antara Imam asy-Syafi’l dengan Imam Ahmad
ibn Hanbal dalam masalah ‘iddah perempuan yang berzina. Karena konsep awalnya telah
berbeda, yakni bagi Imam asy-Syafi’l perempuan yang berzina tidak mempunyai ‘iddah,
sedangkan Imam Ahmad ibn Hanbal perempuan yang berzina mempunyai ‘iddah seperti
perempuan yang ditalak. Persamaannya hanyalah dalam konsep besar yang telah ditetapkan
al-Qur’an bahwa perempuan yang telah mempunyai ikatan pernikahan, jika ditalak atau
ditinggal mati suaminya wajib menjalani ‘iddah.

Key word: iddah, perempuan yang berzina, Imam Syafi’l, Imam ahmad ibn Hanbal
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Sistem transliterasi kata-kata berbahasa Arab yang dipakai dalam penulisan-
penulisan skripsi ini berpedoman pada “Penulisan Transliterasi Arab Latin” yang
dikeluarkan oleh Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 0543/b/U/1987.

Adapun pedomannya sebagau berikut:

A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan

! alif’ - Tidak dilambangkan
o ba b -

o ta t -

< sa S s dengan titik di atas
d jim ] .-

z ha h h dengan titik di bawah
' kha kh -

> dal d -

3 zal z z dengan titik di atas
J ra T -

J za zZ -
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A T R S U

v = G

sin
syin

sad

fa

ain
gain
fa
qaf
kaf
lam
mim
nun
wawu
ha

hamzah

ya

sy

o

s dengan titik di bawah
d dengan titik di bawah
t dexfgan titik di bawah
z dengan titik di bawah

koma terbalik

-

Apostrof
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

L, ditulis rabbana
sae  ditulis “Jddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis H
s ditulis hibah
Y ditulis jizyah
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dsb. Kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis T.

&t dex  ditulis i ‘matuilah.

=il 375 ditulis zakatul-Figr.

D. Vokal pendek

-~

(Fathah) ditulis A
(Kasrah) ditulis 1
® _ (Dammah) ditulis U
E. Vokal panjang

1. Fathah + Alif, ditulis A
sl ditulis jahiliyyah

ix



2. Fathah + Ya’ mati ditulis A
e ditulis yas'a
3. Kasrah + Ya’ mati ditulis
Jut ditulis majid
4. Dammah + Wawu mati, ditulis U
o2y p ditalis  furad
F. Vokal rangkap
1. Fathah+ Ya’ mati, ditulis Ai
PS"" ditulis bainckum
2. Fathah + Wawu mati, ditulis Au
Jé  ditulis gqaul
G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof
,.:Jﬁ ditulis «’antum

< Ao ditulis  u’iddat

£S5 o8 ditulis la'in syakartum
H. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis ai-
ol & ditulis al-Quran
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf L-nya.

eladt  ditulis as-sama.



I. Huruf besar.
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan EYD.
J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat.

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menulis penulisannya.

oA e ditulis  Zawi al-furud.

K. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namur. hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata saja. Bila hamzah terletak diawal
kata, iatidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u
sesuai dengan harakat hamzah diawal kata tersebut.

Contoh:

sle ditulis mea’
BT ditulis  ra'kulu

<o ditulis  umirtu
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BAB 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Ajaran Islam yang termuat di dalam al-Qur’an mesti diyakini sebagai
pegangan ummat Islam demi keselamatan hidupnya di dumia dan akhirat. Ajaran
Islam tidak hanya berlaku untuk satu kelompok masyarakat dan terbatas pada masa
tertentu saja, namun ditetépkan oleh Allah SWT sebagai pegangan untuk ummat
manisia pada berbagai tempat dan waktu sampai pada akhir masa. Dengan kata lain
bahwa letak kekuatan Islam adalah sifatnya yang akomodatif terhadap setiap
perkembangan zaman dan peralihan tempat (sa/ik /i kul! zaman wa makan).”

Keluasan dan fleksibilitas semangat umum ajaran Islam itulah yang
dipertahankan, dan bertahan, melewati zaman Nabi SAW sendiri, kemudian zaman
para Sahabat, dan diteruskan ke zaman para Tabi’in. Tetapi, jika pada zaman Nabi
SAW tempat rujukannya adalah Nabi SAW sendin, dengan otoritas yang diakui oleh
semua. Pada zaman para Sahabat Nabi SAW itu diwarisi banyak tokoh, yang

kemudian bertindak sebagai tempat rujukan. Tetapi sejak pertikaian politik pada

" Nurcholish Madjid, “Sejarak Awal Penyusunan dan Pembakuan Hukum
Islam”, dalam Budhy Munawar Rahman (ed.), Konteksiualisasi Dokirin Ajaran Islam
Dalam Sejarah cet. 2 (Jakarta: Yayasan Paramadina, 1995), him. 240.



paruh kedua dari kekhalifahan ‘Usman, tanda-tanda menyebarnya, dan kemudian
berselisihnya, tempat rujukan itu sudah mulai nampak.”

Namun demikian, perbedaan pendapat di kalangan Sahabat Nabi SAW itu,
tidak banyak jumlahnya, karena masalzh yang terjadi pada masa itu tidak sebanyak
yang timbul pada generasi berikutnya. Di samping itu, perbedaan pendapat yang
terjadi di kalangan Sahabat dan Tabi’in (sctelah masa Sahabat) serfa para ulama
mujtahidin, tidak menyeniuh masalah yang tergolong sebagai dasar-dasar agama, dan
hal-hal yang te;lah diijma’kan serta ditunjukkan oleh nags-nass yang gat'i. Perbedaan
tersebut dimungkinkan terjadi karena ada beberapa faktor yang sifatnya manusiawi.”
Faktor penyebab ini mengalami perkembangan sepanjang pertumbuhan hukum pada
generasi berikutnya. Makin lama makin keras pertentangan yang terjadi, apalagi di
tingkat bawah (orang awam).”

Tidak berarti masa-rasa ini adalah masa rawan konflik, tetapi justru masa ini,

pada generasi Tabi’in merupakan puncak kejayaan dari perjalanan sejarah. Pada masa

inilah muncul pemuka-pemuka mazhab seperti Abti Hanifah an-Nu’man ibn Sabit,

D Ibid him. 241.

 Ada empat sebab pokok yang menjadikan perbedaan pendapat di kalangan
ulama: [1] Dalam hal ada atau tidaknya sebuah nag, dan bisa dipakai dalil atau tidak.
[2] Perbedaan dalam memahami suatu nas. [3] Perbedaan dalam inetode jama dan
tarjih . [4]1 Perbedaan dalam kaidah<4kaidah uszTI al-figh. .
Lihat M.A. al-Bayanuni, Memahami Hakikat Hukum Islam. ahh bahasa All Mustofa
Ya’qub, cet. 2 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), him. 20-21.

® Huzaemah T. Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, cet. 1 (Jakarta:
Logos, 1997), him. 50-51.



Malik ibn Anas, al-Lais ibn Sa’ad, Mtﬂgammad ibn Idris asy-SyEﬁ’?, Ahmad ibn
Hanbal, Dawud az-Zahiri, dan lain-lain.”

Pada perkembangan selanjutnya mazhab-mazhab fikih yang berkembang dan
bertahan hingga saat ini serta paling banyak pengikutnya adalah mazhab I:Ianaf'f,
Maliki, Syafi’i, dan Hanbali. Merekalah yang dikenal dengan istilah Imam-imam Ahl
as-Sunnah.®

Keempat mazhab dalam masalah-masalah fikih cenderung berbeda satu sama
lain. Hal ini dimungkinkan terjadi karena perbedaan dalam menggunakan dasar
pengambilan hukumnya dan menyebabkan pula berbedanya pendapat dalam
menetapkan hukum.

Sehubungan dengan itu, agaknya sangat relevan untuk dikaji salah satu
persoalan yang menjadi perdebatan di kalangan ulama yang diatur oleh ajaran Islam,
yaitu masalah ‘iddai. Di dalam berbagai kitab fikih dapat ditemukan uraian yang
berkaitan dengan ‘iddah. Secara singkat, ‘iddah dapat dirumuskan sebagai masa
tunggu yang dihadapi seorang perempuan yang dicerai atau ditinggal mati oleh
suaminya. Menurut as-Sayyid Sabig, pengaturan ‘iddah ini sudah di kenal sejak

zaman jahiliyah, yaitu sebelum ajaran Islam datang. Akan tetapi masyarakat jahiliyah

® T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, cet. 5 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1975), 11 : 28.

R Mustafda Muhammad asy-Syak’ah, Islam bi [a mazhab, (Beirut: Dar an-
~ Nahdah al-“Arabiyah, t.t), him. 441,



sudah tidak mengindahkan peraturan ‘iddah mengingat berbagai kemaslahatan yang
ada padanya.”

‘Iddahr im gunanya adalah untuk mengetahui kandungan perempuan yang
telah bercerai apakah kandungamnya berisi atau tidak, sebab setiap anak barus jelas
siapa orang tuanya. Di samping itu, ‘iddah juga difnaksudkan untuk memberi
kesempatan berfikir bagi perempuan yang telah bercerai dari suaminya untuk
melakukan perkawinan lagi dengan suaminya terdahul u®

Sementara itu para ulama telah sepakat bahwa ‘iddah itu hﬁkumnya wajib.

Dasar hukum yang dijadikan pijakan adalah firman Allah SWT :

Caele oS3 Wb s E OF 15 e Dp el ¢ a2 3] e gl
P04k Se e

Juga se}_t_y_c_li Nabi Muhammad SAW :
Do S ol ol e 3 gzl b o Bkl a1 g, JB
Sebenarnya ‘iddah ini adalah masalah yang biasa terjadi di kalangan kaum

perempuan yang dicerai atau ditinggal mati oleh suaminya. Namun ‘idda# akan tidak

" as-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Mesir: Dar al-Fath li al-I’ Bm al-
‘Arably, 1410 H/1999 M), 11 : 423.

H Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1985), him. 79,

? Al-Ahzab (33) : 49.

0 Imam at-Turmuzi, Sunon at-Turmusi, “Kitab an-Nikdh”, Bab ma ]aa
yakhtub ar-rajul ‘ala khitbah akhih, (ttp.: Dar al-Fik, t.t.), I : 301-1072.



menjadi biasa bila dihadapkan pada situasi dan kondisi yang lebih khusus, seperti
dalam kasus perempuan yang berzina, ini bisa memunculkan masalah dalam
menetapkan hukumnya. Kasus ini terjadi akibat berkembangnya pergaulan bebas
antara laki-laki dan perempuan, seperti yang terjadi sekarang ini. Hal ini seringkali
membawa kepada hal-hal yang tidak dikehendaki, séperti terjadinya kehamilan
sebelum sempat dilakukan akad pernikahan yang sah.

Kasus perzinaan yang sering dilakukan akibat pergaulan bebas telah menjadi
problem serius yang membutuhkan pemecahan, karena membawa kepada kegelisahan
masyarakat, terutama kelﬁarga yang bersangkutan, tokoh-tokoh masyarakat, apalagi
para ulama yang di tangan mercka terletak tanggung jawab vang sangat besar,
ferlebih lagi menyangkut hukum Islam atau syari’at yang telah ditetapkan oleh ajaran
Islam.

Dalam kasus di atas, para ulama mempunyai pendapat yang berbeda dalam
menentukan ada atau tidaknya ‘iddah bagi perempuan yang berzina, baik dia itu
hamil atau tidak. Sebab konsekuensi hukum yang timbul selanjutnya adalah
mengarah pada sah atau tidaknya akad nikah bagi seorang laki-laki baik yang
menghamilinya ataupun yang bukan menghamilinya.

Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa perempuan yang berzina tidak
mempunyai ‘iddah, demikian pendapat dari kelompok Hanafi, Syafi‘i, dan Saur,

begitu pula pendapat Abli Bakar dan ‘Umar.'” Dengan demikian seorang laki-laki

'Y as-Sayyid Sabiq, figh., hlm. 429.



(sesudah akad), sekalipun dia dalam keadaan hami Namun kelompok Hanaﬁ
menambahkan bahwa sekalipun nikahnya sah tetapi belum boleh mencampurinya
sebelum anak yang dikandung perempuan itu lahir (dan sesudah itu boleh
dicampuri).'>

Sedangkan Imam Malik dan Imam Ahmad ibn Hanbal berpendapat bahwa
perempuan yang berzina wéjib menjalani ‘iddah.'® Jika ia hamil maka ‘iddatmya
adalah sampai melahirkan.'” Jika tidak hamil maka ‘iddaknya dengan satu kali haid
dan di riwayat yang lain dikatakan dengan tiga kali haid.'® Jadi menurut Imam
Ahmad ibn Hanbal, jika perempuan tersebut melakukan akad nikah, maka hukumnya
adalah tidak sah.

Apa yang telah dikemukakan oleh Im@im Syafi’i dan Imam Ahmad ibn Hanbal
jelas sangat berbeda. Mcnurut penyusun, hasil ijtthad yang demikian itu perlu
dicermati, lebih lagi bila dikomunikasikan dengan situasi zaman sekarang ini. Dengan
mengangkat hasil ijtihad yang telah dilakukan oleh kedua Imam tersebut, diharapkan

akan mampu, paling tidak menjadi alternatif hukum mengenai kasus yang terjadi,

apakah seorang perempuan yang telah berzina mempunyai ‘idJah atau tidak ?

1D Mul}amrriad Jawad Mugniyah, al-Ahwal asy-Syakhsiyyah al-Mazahib al-
Khamsah, , (Beirut: Dar al-1lm i al-Malayin, 1996 M), hlm. 152-153.

1 1bid.
" as-Sayyid Sabiq, ~igh., him. 430.

6 ") 1on Qudamah, al-Mugni, (ttp.; Maktabah at-Jumhiriyah al-*Arabiyah, t.t.),
VI:601.

'®) 1bid, hlm. 545.



Sebab kasus seperti di atas sudah sering terjadi selama ini. Artinya mencari
alternatif hukum tentang ‘/ddafi perempuan yang berzina. Semua itu menarik untuk
dikaji lebih mendalam, dalam rangka mendapatkan gambaran yang lebih jelas
mengenai ‘iddal perempuan yang berzina.

Untuk mencapai maksud di atas, maka penyusun mencoba mengangkat
permasalahan tersebut, yakni ‘idduh perempuan yang berzina berdasarkan
pemahaman Imd@m Syafi’i dan Imam Ahmad ibn Hanbal terhadap ayat-ayat al-Qur’an
dan Hadis, serta mereka telah berijtihad untuk menetapkan hukumnya ke dalam
sebuah karya ilmiah dengan judul “’J/ddah Perempunan yang Berzina Menurut

Imin Syafi’i dan Imam Ahmad ibn Hanbal”.

B. Pokok Masalah

Dalam rangka penyusunan karya ilmiah, peranan perumusan masalah sangat
penting untuk memberikan suatu gambaran yang akan disajikan dalam skripsi ini,
agar dapat mempermudah kejelasan konsep dan memberikan arah yang benar pada
pembahasan berikutnya. |

‘Dari berbagai pemaparan latar belakang masalah di atas, dapat penyusun
rurnuskan beberapa masalah éebagai berikut :
1. Bagaimanakah pandangan Imam Syafi’i dan Imam Ahmad ibn Hanbal mengenai

‘iddah perempuan yang berzina ?

2. Apakah di antara keduanya terdapat persamaan dan perbedaan tentang 'idduh

perempuan yang berzina ?



C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penyusunan skripsi ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang
lebih rinci dan tepat mengenai pemikiran Imam Syafi’i dan Imam Ahmad ibn Hanbal
tentang ‘iddah perempuan yang berzina dan pada gilirannya dapat diketahui letak
kelebihan dan kekurangan, dapat diketahui pula letak perbedaan dan persamaannya
masing-masing.
Sedangkan kegunaan skripsi ini, adalah :
1. Sumbangan bagi hazanah keilmuan dan kepustakaan Islam, terutama masalah
‘iddah perempuan yang berzina serta yang terkait dengan masalah tersebut.
2. Bahan yang berguina bagi penelitian lebih lanjut, khususnya dalam masalah ‘iddah
perempuan yang berzina dan persoalan yang erat hubungannya dengan

masalah tersebut.

D. Telaah Pustaka

Dalam studi ini, sebelumnya penyusun melakukan telaah pustaka terhadap
berbagai karya ilmiah yang berkaitan dengan judul skripsi ini, yakni ‘iddah
perempuan yang berzina menurut Imam Syafi’i dan Imam Ahmad ibn Hanbal. Tetapi,
nampaknya kajian yang secara khusus membahas pemikiran Imam Syafi’i dan Imam
Ahmad ibn Hanbal mengenai ‘iddah perempuan yang berzina, baik itu berupa skripsi
maupun karya ilmiah lainnya belum pernah ada yarg membahas. Di fakultas Syari’ah

sendiri, penelitian seputar masalah ‘iddeh tidak dapat dijumpai.



Berdasarkan kenyataan di atas, kajian terhadap pemikiran Imam Syafi’ dan
Imam Ahmad ibn Hanbal terutama yang berkaitan dengan masalah ‘iddah, lebih
khusus lagi masalah ‘iddah perempuan yang berzina menurut penyusun sangat urgen
dan relevan untuk dibahas. Oleh karena itu penyusun dengan segera mengangkat

masalah tersebut untuk dijadikan karya ilmiah.

E. Kerangka Teoritik

Secara umum, sumber penetapan hukum Islam yang utama adalah al-Qur’an.
Syari’at Islam diturunkan dalam bentuk yang umum dan garis besar permasalahan.
Oleh karena itu, hukum-hukumnya berisi tetap, tidak berubah-ubah lantaran
berubahnya masa dan berlainannya tempat. Untuk hukum-hukum yang lebih rinci,

syari’at Islam hanya menetapkan kaidah-kaidah dan memberikan patokan umum.'”

Penjelasan dan rinciannya diserahkan pada ijtihad pemuka masyarakat.'®
Dengan menetapkan patokan-patokan umum tersebut, syari’at Islam dapat

benar-benar menjadi petunjuk yang universal, dapat diterima di semua tempat dan

"D Anwar Haryono, Hukum Islam, Keluasan dan Keadilannya, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1968). him. 113.

'® T M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar., him. 93-94.
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setiap saat. Setiap saat ummat manusia dapat menyesuaikan tingkah lakunya dengan
garis-garis kebijakan al-Qur’an, sehingga mereka tidak melenceng.'”

Bukti yang menunjukkan apakah hukum Islam memenubhi sifat tersebut atau
tidak, harus dikembalikan kepada al-Qur’an, karena al-Qur’an merupakan wadah dari
ajaran Islam yang diturunkan Allah SWT kepada ummat manusia di muka bumi ini,
al-Qur’an juga merupakan garis kebijakan Tuhan dalam mengatur alam semesta

termasuk manusia.>® Allah SWT telah berfirman:
0 gade¥ P ST ST 1 iy i ol B1STY) SUL i Ly
™ ollall 2, Y1 AL ST by

Dalam menetapkan hukum senantiasa didasarkan pada _tiga sendi pokok, yaitu:
1. Hukum-hukum ditetapkan sesudah masyarakat membutuhkan hukum -hukum itu.
2. Hukum-hukum ditetapkan oleh suatu kekuasaan yang berhak menetapkan hukum
dan menundukkan masyarakat ke bawah ketetapannya.
3. Hukum ditetapkan menurut kadar kebutuhan masyarakat.®
\Iji_thaci ‘vang dilakukan Imam Syafi’i dan Imam Ahmad ibn Hanbal tentang

‘iddah perempuan yang berzina merupakan respon terhadap kasus-kasus baru yang

9 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam. cet. 1 (Jakarta: Logos
Wacana [Imu, 1997), him, 47.

29 Ibid him. 47-48.
2D Saba’ (34) : 28.
22} Al-Anbiya' (21) @ 107

® TM. Hasbi ash-Shiddieqy, Fakia Keagungan .Sj/arf at Islam, cet. 2
(Jakarta: Bulan Bintang, 1982), him. 19.
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belum pernah terjadi sebelumya atau sudah pernah terjadi tetapi belum ada formula
hukum yang jelas yang dihasilkan oleh ulama, di kain pihak juga merupakan faktor
penting dalam pengembangan hukum Islam itu sendin sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan diberbagai negara dan kenyataan-kenyataan sejarah yang senantiasa
mengalami perubahan ¥

Dalam kaidah usi! al-figh dinyatakan:
25) )
LAJ.F-J bjp.-j A..LC«CAJ}.L; ‘.Q—-‘
20l oSo N s Sy
Yy 2oy e 3V s, S o33
ljtithad hanva bisa dilakukan pada nass-nass yang zanny wuriidnya atau
daldlafmya. Sedangkan pada nass-nass gqal'i wuriidnya atau dalalahnya para ulama
sudah sepakat tidak perlu lagi ada interpretasi. Seperti hukum Islam yang mengatur
kewajiban salat, zakat, puasa, haji, larangan berzina, dan lain-lain adalah termasuk

kategori hukum Islam yang sudah diketahui umum dan bersifat mengikat semua

pihak. Hal yang demikian tidak perlu diijtihadkan lagi, sebagaimana disebutkan oleh

29 Subhi Mahmasani, “Penyesuaian Fikih Islam Dengan Kebutuhan
Masyarakat Modern”, dalam Mun’im A. Simry, Sejarah [Fikin Islam: Sebuah
Pengantar. (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), hlm. 176

) Asjmuni A. Rahman, Kaidah-kaidah Figh, (Jakarta: Bulan Bintang,
1976), him. 71.

3 1bid him. 107.

" Mukhlish Usman, Kaiduh-kaidah Usuliyah dan Frqhzyah {Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1997), him. 145,

— -
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ulama us#/ dengan kaidah:
W adi s e @ slg W LY

Ijtihad dalam ruang gerak dan jangkauannya mengenai materi hukum
zanniyah, adalah sangat luas. Dalam prakteknya dimungkinkan adanya lebih dari satu
interpretasi. Karena itu ia bersifat mukhtalaf fih yaitu menampung terjadinya
perbedaan di kalangan mujtahid. Dengan demikian, dimungkinkan a&anya variasi
dalam pelaksanaan suatu ketentuan hukum yang tidak bersifat gat’iyah.””

Dari masa ke masa, persoalan yang dihadapi masyarakat semakin komplek,
salah satunya adalah mengenai ‘iddah. ‘lddah merupakan masalah yang biasa terjadi
pada perempuan, namun ketika dihadapkan pada situasi dan kondis! yang lebih
khusus --dalam hal inj adalah perempuan yang berzina-- akan muncul masalah dalam
menetapkan hukumnya.

Di dalam al-Qur’an sudah ada ketentuan mengenai ‘iddah perempuan, antara
lain: {1] Perempuan yang ditinggal mati suami masa ‘iddahnya adalah empat bulan
sepuluh hari.*® [2] Perempuan (istri) yang masih haid masa ‘iddaknya adalah tiga kali

qurii’3Y [3] Perempuan (istri) yang mengalami menopause atau yang belum pernah

28 T M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar., hlm. 66.
29 Huzaemah T. Yaﬂggo, Pengantar., him. 7-8.

0 Al-Baqarah (2) : 234.

3D Al-Bagarah (2) : 228.
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haid, ‘iddahnya adalah tiga bulan.*? [4] Perempuan yang hamil masa ‘iddahnya
adalah sampai melahirkan.*”

Jika secara normatif tidak ditemukan dalam al-Qur’an maupun al-I:Iad'ié
tentang ‘iddah perempuan yang berzina, baik dia itu hamil maupun tidak hamil, maka
para ulama dibolehkan melakukan ijtihad untuk memformulasikan pendapatnya
mengenai suatu kasus (masalah). |

Metode istinbdt hukum yang digunakan Imam Syafi'i dalam menentukan
ketiadaan ‘/ddah perempuan yang berzina perlu diketalni, sebab beliau beralasan
bahwa sperma laki-laki yang menzinai perempuan itu tidak periu dihormati, karena
perzinaan tidak menimbulkan pertalian nasab. Jadi laki-laki yang berzina dengan
perempuan itu boieh melakukan akad nikah, boleh mencampurinya (sesudah akad)
sekalipun dia belum hamil >

Sementara itu Imam Ahmad ibn Hanbal dalam menentukan ‘iddah perempuan
yang berzina adalah disamakan dengan ‘iddah perempuan yang ditalak.*” Dengan
kata lain, perempuan yang berzina tersebut ‘iddahnya tiga kali quri’ jika masih
mengalami masa haid, atau tiga bulan jika belum pernah atau sudah tidak mengalami

haid (menopause). Jika ia hamil, maka iddahnya sampai melahirkan. Namun dalam

riwayat lain belaiu berpendapat bahwa perempuan yang berzina 'iddahnya adalah

D At-Talaq (65) : 1.

3 At-Talaq (65) : 4.

*) Muhammad Jawad Mugniyah, al-4/wdl., hlm. 152-153.
33 Ibn Qudamah, al-Mugri, hlm. 602.
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dengan satu kali haid.’® Karena itu, perempuan yang hamil akibat perzinaan haram
untuk mem'kal; kecuali setelah melahirkan. Mengenai masalah ini selanjutnya bisa
dilihat dalam karya para pengikutnya ataupun ulama lain, terutama dalam kitab-kitab
fikih perbandingan, karena Imam Ahmad ibn Hanbal tidak secara khusus menulis
pendapat-pendapatnya dalam masalah fikih dalam suatu kitab.

Sedangkan untuk melacak lebih jauh metode istinbar hukum yang digunakan
Imam Syafi’i dan Imam Ahmad ibn Hanbal dalam menentukan ada atau tidaknya
‘iddah perempuan yang berzina, tentu saja tidak dengan sendirinya dapat diketahui
dengan -mudah tanpa melihat aktifitas-aktifitas keilmuan mereka, pendapat para

pengikuinya, dan pendapat ulama yang lain.

F. Metode Penelitian

Studi ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research), yaitu sebuah
kajian yang menjadikan bahan-bahan pustaka sebagai sumber data sehingga lebih
bersifat penelitian dokumenter.. Di samping itu, penelitian ini juga termasuk dalam
kategori historis-faktual, karena yang dijadikan obyek penelitian adalah pemikiran
seorang tokoh yang telah menyejarah.’”  Karakter penelitian ini adalah deskriptif-

analitik, yakni penelitian yang berusaha untuk memaparkan pemikiran Imam Syafi’i

3 Ibid, him. 450.

*7) Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat, (Jakkarta: Galia Indonesia, 1984),
hlm. 136.
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dan Imam Ahmad ibn Hanbal tentang ‘idduh perempuan berzina yang disertai dengan
biografinya, dan disertakan nula interpretasi ketokohan kedua Imam tersebut.
Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini dapat ditunjukkan

dalam beberapa poin di bawah ini:

1. Pengumpuian Data
Dalam penelitian pustaka, pengumpulan data yang dimaksud adalah data-data
kualitatif (data yang disajikan dalam bentuk verbal)) yang diperoleh melalui
karya-karya ilmiah.’® Karya-karya tersebut terutama bersumber pada pendapat-
pendapat Imam Syafi’i dan Imam Ahmad ibn Hanbal yang telah dibukukan.

2. Metode Pendekatan Masalah
Metode pendekatan yang dipakai adalah metode pendekatan historis-sosiologis,
agar dapat menelusuri sejarah pertumbuhan dan perkembangan pemikiran Imam
Syafi’i dan Imam Ahmad ibn Hanbal serta konteks sosial politik yang
mempengaruhinya sehingga akan tampak beberapa karakter yang dominan. Juga
memakai pendekatan normatif, pendekatan ini dimaksudkan agar obyek studi
yang dapat dianalisa dungan menggunakan kaidah-kaidah fikih untuk menguji
relevansi dan keabsahan pemikiran kedua Imam. Dalam pendekatan ini akan
dicari deduksi pemikirannya dengan kerangka kaidah fikih menyangkut realisasi
kemaslahatan publik dalam pengambilam keputusan hukum sehingga dapat

diperoleh tentang keabsahan pemikiran itu.

3% Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 2 (Yogykarta: Rake
Surasin, 1990), him. 49.
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5. Metode Analisa Data

Setelah data terkumpul selanjutnya dianalisa dengan metode:

e Metode Deduktif, yaitu analisa data dengan cara menerangkan data-data yang
bersufat khusus utnuk membentuk suatu generalsasi.*® Dalam konteks ini akan
dianalisa kerangka pemikiran Imam Syafi’i dan Jamam Ahmad ibn Hanbal yang
kemudian mendeduksikannya dengan pendekatan normatif, menjadi suatu
kesimpulan yang sah dimata hukum.

¢ Metode Komparatif dipakai untuk menjelaskan relasi dua sistem pemikiran
yang memiliki perbedaan, dan sekaligus (kemungkinan) persamaan.. Dalam
komparasi sifat-sifat hakiki dari obyek penelitian dapat menjadi lebih jelas dan
tajam. Perbandingan ini akan menentukan kelayakan dan relevansi pemikiran
Imam Syafi’i dan Imam Ahmad ibn Hanbal. Karena itulah, karakier pemikiran
Imam Syafi’i dan Imam Ahmad ibn Hanbal akan yampak lebih proporsional

dan utuh unfuk dipahami.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini dibagi dalam beberapa bagian. Bagian pertama
merupakan deskripsi secara umum yang digunakan untuk pengantar ke dalam
pemikiran tokoh yang dibahas. Bagian fedua merupakan pembahasan pemikiran
tokoh yang dibahas berdasarkan pada gambaran secara umum, sechingga antara bagian

pertama dan bagian kedua dapat saling menjelaskan dengan tetap menjaga

¥ Winarni Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung: Taesito,
1995}, him. 42.
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keterkaitannya. Bagian keriga merupakan analisa sebagai kesimpulan berdasarkan
perenungan dan interpretasi terhadap pembicaraan pada bagian sebelumya.

Pada bab pertama, yaitu pendahuluan, memaparkan latar belakang masalah,
permasalahan yang menjadi kajian dalam penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian,
kerangka teoritik yang dipakai sebagai acuan dasar ketika melakukan analisa terhadap
data-data yany dikumpulkan, metode penelitian dan terakhir adalah sitematika
pembahasan.

Pada bagian isi yang meliputi tiga bab, pertama menjelaskan tinjauan secara
umum mengenai ‘iddah, pokok bahasan dalam bab ini adalah meliputi pengertian
dan dasar hukum ‘iddah, bentuk-bentuk dan macam-macam ‘/ddah. Dengan demikian
diharapkan dapat mengungkapkan pengertian ‘iddah dengan segala macam
bentuknya serta beberapa pandangan ulama tentang beberapa persoalan yang
menyangkut ‘iddah. Setelah itu dibahas pula mengenai hak dan kewajiban
perempuan selama menjalani masa ‘iddah, dan hikmah disyari’atkannya ‘iddah.

Dani sini kemudian pembahasan dilanjutkan dengan pemaparan pemikiran
Imam Syafi’i dan Imam Ahmad ibn Hanbal tentang ‘iddah perempuan yang berzina
dan pada bab keempat adalah analisa terhadap pemikiran Imam Syafi’i dan Imam
Ahmad ibn Hanbal yang; antara lain meliputi segi persamaan dan perbedaan
pandangan.

Berdasarkan analisa data pada bab keempat, kemudian diambil kesimpulan
pada bab kelima, yang merupakan jawaban terhadap permasalahan yang

dikemukakan pada pendahuluan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Imam asy-Syafi'i berpendapat bahwa perempuan yang berzina itu tidak mempunyai
‘iddah, karena ‘iddah diwajibkan bagi perempuan yang ditalak atau ditinggal mati
suami, dan itu terjadi karena adanya ikatan pernikahan, Jika tidak ada pernikahan,
tidak ada talak, dan jika tidak ada talak tidak ada L iddah. Karena tidak ada ‘iddah
bagi perempuan yang berzina, boleh dinikahi oleh siapapun yang bukan
mahrammya, walaupun sedang hamil.

2. lmam Ahmad ibn llanbal berpendapat bahwa perempuan yang berzina wajib
meﬁja]ani ‘iddah, adanya ‘iddal itu disebabkan oleh hubungan dengan fawan jenis
(ethvai '), baik diiakukan dalam pernikahan yang sah maupun yanyg tidak sah
bahkan zina sckahlipun, baik zina itu karcna tcrpaksa ataupun suka sama suka.
Kewajiban menjalani ‘iddah bagi perempuan yang berzina digiyaskan kepada
perempuan yang ditalak rqf 7. ‘/ddah perempuan berzina yang tidak hamil adalah
saty kali haid. Hal ini untuk mengetahui apakah kandungannya telah berisi atau
masih bersth. Satu kali haid télah cukup untuk mengetahuinya. Dengan demikian
tidak  tercampur sperma orang satu sama lainnya sehingga mudah

mengidentifikasikan nasab anak. Sedangkan jika perempuan berzina itu hamil

99
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maka ‘iddalmya adalah sampai melahirkan kandungannya dan selama
meﬁgandung fidak boleh dintkahi.

Hampir tidak ada persamaan pendapat antara Imam asy-SyEﬁ'T dengan Tmam
Abmad tbn lanbal dalam masalah ‘iddoh perempuan yang berzina. Karena konsep
awalnya telah berbeda, yakni bagi Imdm asy-Syafi7 perempuan yang berzina tidak
mempunyat ‘iddch, sedangkan menurut Imam Ahmad ibn Hanbal perempuan yang,
berzina mempunyai ‘iddah seperti percmpuan vang ditalak. Persamaannva
hanyalah dalam konsep besar yang telah ditetapkan al-Qur'an bahwa perempuan
vang telah mempunyal ikatan pernikahan, jika ditalak atau ditinggal mati
suaminya, wajib menjalani Yl

Dt samping itu persamaannya  adalah  pada  taraf  tujuan, vaitu
menghilangkan kemadaratan. Bagi Tmim  asy-Svafi7 orientasinva lebih
memprioritaskan anak akibat zina. Jika tidak boleh dinikahi maka anaknya akan.
menanggung beban psikologis dan sosiologis, padahal ia tidak ikut dosa.

Adapun 1mam Abhmad ibn Hanbal  lebih berorentasi kepada preventif,
vaitu jika ia (perempuan yang berzina) tidak mempunyai “jddeh dan bolek nikah
maka  dikhawatitkan  akan mempermudah  imasalah ini. Dengan dibertakukan
‘“Uddah dan tidak boleh menikah, maka perempuan ai.\'ar: berhati-hati, karena idak
hanyﬁ akan mendapatkan hukuman svar’t saja, akan tetapi juga mendapatkan

sankst psikolowis dan sosioloyis.
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B. Saran-saran

Penyusun menyadari bahwa karya yang sederhana ini masih memerlukan
kajian yang lebih mendalam dan yang lebih baik. Dalam melakukan penyusunan
skripsi ini, penyusun seringkali mengalami kemandegan terutama untuk menelusuri
data-data yang harus digali melalui sumber primer. Inilah salah satu kelemahan
pemahaman penyusun terhadap literatur primer yang merupakan salah satu kendala
Jjuga dalam menyelesaikan karya tulis ini.

Namun demikian penyusun menyaksikan bahwa kegigihan ilmuwan dalam
melakukan studi, mencari dan mengumpulkan sejumlah data, dengan sumber yang
lebih bervariasi akan menambah bobot kualitas penelitian. Karena itu, untuk
penelitian  selanjutnya, meskipun dengan obyek studi yang sama, penyusun
menyarankan untuk menambah jumlah literatur dan menambah kedalaman
pembahasan.

Hal ini dimaksudkan agar karya berikutnya merupakan kajian yang lebih
berkualitas dan bermanfaat. Agar masyarakat Islam Indonesia (khususnya), yang
sering dihadapkan kepada rﬁasalah-masalah sosial, seperti pergaualan bebas antara
laki-laki dan perempuan yang membawa dampak negatif, juga perlu diupayakan suatu
pemahaman yang lebih mendalam tentang hukum Islam, baik itu bagi anak-anak,
remaja, maupun para orang tua, sehingga mereka lebih mengerti dan mengetahui

akibat-akibat negatif dari hubungan seks di Juar nikah.
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TERJEMAHAN

TERJEMAH AYAT-AYAT AL-QUR’AN, HADIS, DAN LAIN-LAIN

NOMOR

No.

HLM.

F. N

BAB1

4

9

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan yang beriman kemudian kamu
ceraikan mereka sebelum kamu menggaulinya, maka
sekali-kali tidak wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang
kamu minta menyempurnakannya.

10

Rasulullah SAW. Bersabda kepada Fatimah binti Qais:
"Ber'iddahlah kamu di rumah anak Ummu Maktum."

10

21

Dan Kami (Aliah) tidak mengutus kamu (Muhammad),
melainkan kepada seluruh ummat manusia untuk
membawa kabar gembira dan berita peringatan. Akan
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

10

22

Dan Kami (Allzh) tidsk mengutus kamu (Muhammad),]
kecuali untuk rahmat seluruh alam.

11

25

Ada dan tidaknya hukum itu bergantung pada sebab
( ‘illuhnya).

11

26

Tidak diingkari adanya perubahan hukum disebabkan oleh |
berubahnya masa/zaman

11

Perubahan hukum disebabkan oleh perubahan masa,
tempat, dan, situasi.

12

Tidak diperkenankan berijtihad ketika sudah ada ketetapaﬂ

nas.

BABII

10,

18

Adalah nama waktu untuk menanti kesucian seorang istri
yang ditinggal mati atau diceraikan oleh suami, yang
sebelum habis masa it dilarang untuk dinikahkan (dengan
laki-laki lain).

11.

20

Adalah masa yang harus dilalui oleh istri (yang ditinggal
mati atau diceraikan oleh suaminya) untuk mengetahui
kesucian rahimnya, mengabdi atau berbela-sungkawa atas
suaminya.

12,

20

Adalah suatu masa yang bagi istri ditentukan datam rangka
membersihkan  sisa pengaruh pernikahan  ataupun
hubungan seksual.




13.

21

10

Perempuan-perempuan yang ditalak hendaknya menahan
diri (menunggu) tiga kali qurii’”.

14,

21

11

Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan
meninggalkan  istri-istri, hendaknya perempuan itu
beri "iddah empat bulan sepuluh hari.

15.

21

12

Dan perempuan-perempuan yang putus dari haid
(menopause) di antara istri-istrimu, jika kamu ragu-ragu
(tentang masa ‘iddafmya), inaka ‘iddah mereka adalah tiga
bulan, dan begitu pula perempuan-perempuan yang sudah
haid. Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil waktu
‘iddah  mereka itu adalah  sampai melahirkan
kandungannya.

16.

=
(B8]

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya, maka
sekali-kali tidak wajib atas mereka ‘idda1 bagimu yang
kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka
kesenangan dan lepaskanlah dengan cara yang sebaik-
baiknya.

17

18.

22

14

Rasulullah SAW bersabda kepada Fatimah binti Qais:
“Ber 'iddahlah di rumah anak Ummu Maktum.”

19.

24

18

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya, maka
sgkali-kali tidak wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang
kamu minta menyempurnakannya.

20.

25

21

Dan orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan
meninggalkan istri-istri, hendaknya perempuan itu
ber "iddah empat bulan sepuluh hari.

21.

26

23

Perempuan-perempuan yang ditalak hendaknya menahan
diri (menunggu) tiga kali gur”.

22.

27

26

Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(menopause) di antara perempuan-perempuanmu, jika
kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddahnya) maka ‘iddah
mereka adalah tiga bulan, dan begitu pula perempuan-
perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan
yang hamil, waktu ‘iddah mereka adalah sampai

melahirkan kandungannya.




23,

28

27

Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
‘iddah mereka itu adalah sampai mereka melahirkan,

24.

30

29

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang perempuan-
perempuan  itu  dengan  sindiran atau kamu
menyembunyikan (keinginan menikahi mereka) dalam
hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu menyebut-nyebut
mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji
nikab dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar
mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma 'riif, |

25.

31

30

Dan janganlah kamu ber'azam (berketetapan hati) untuk
berakad nikah, sebelum habis masa ‘iddahnya.

26. |

31

31

Apabila kamu menceraikan istri-istrimu, lalu mereka |
mendekati akhir ‘iddafmya, maka rujukilah mereka dengan
cara yang ma'riyf atau ceraikanlah mereka dengan cara

yang ma 'riif (pula).

217.

31

33

Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan
janganlah mereka (diijinkan) keluar kecuali kalau mereka
mengerjakan pekerjaan keji yang terang. '

28.

32

36

Tinggallah kamu dirumahku sampai habis masa ‘iddahmu
yang telah ditentukan.

29.

33

39

Istri yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir dilarang
melanggar masa tiga kali sucian kecuali kepada suami,
karena masa ‘iddahnya baginya empat bulan sepuluh har.

30.

37

46

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah juru pendamai dari keluarga laki-
laki dan seorang juru pendamai dari keluarga perempuan.
Jikz kedua jure pendamai itu bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah SWT memberi faufig kepada
suami istri ifi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Msngenal.

31

37

47

Kemudian jika kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal Allah SWT menjadikan padanya kebaikan
ang banyak.




BAB Il

32.

52

21

Perempuan-perempuan yang ditalak hendaklah menahan
diri (menunggu) selama tiga kali guri’

33.

53

22

al-Aqra’ menurut kami adalah - wallahu a’lam- adalah al-
atdr. Jika seseorang bertanya,”Apa yang menunjukkan
bahwa itu athdr, sedangkan selain kamu mengatakan haid
7" Jawabnya ada dua dalil: Pertama al-Kitab dengan
indikator Sunnah, dan kedua adalah bahasa. Jika ia
bertanya,”Apa dalil dani Kitab 7 Jawabnya adalah; Allah
SWT. berfirman: Jika kamu sekalian mentalak istri-
istrimu, maka talaklah pada masa ‘iddahnya (suci).

34.

53

23

Malik mengkhabarkan kepada kami dari Nafi’ dari ibn
‘Umar bahwa ia mentalak istrinya yang sedang haid pada
masa Nabi SAW. Kemudia ‘Umar menanyakannya
kepada Rasulullah SAW. Beliau menjawab: "Perintahkan
ia agar rujuk, kemudian menahannya hingga suci,
kemudian haid, kemudian suci, kemudian jika ia
menghendaki, ia boleh menahan setelah itu, dan jika
menghendaki mentalaknya sebelum meggaulinya. Itulah
‘iddah yang diperintahkan Allah ‘Azza wa Jalla yang
harus dijalani para perempuan”...... Jika ia bertanya apa
dalil bahasa ? Jawabnya adalah: al-Qur’an adalah nama
untuk suatu makna. Jika haid adalah darah yang mengotori
rahim kemudia keluar dan fuhr adalah darah yang tertahan,
maka tidak keluar. Hal ini telah biasa dikalangan orang-
orang Arab bahwa al-gur 'u adalah al-hamsu, sebagaimana
perkataan  orang-orang Arab, “Dia menahan air- di
kolamnya dan penyiramannya.

35.

54

25

Dan perempuan-perempuan  yang putus dard  haid
(menopause) diantara isteri-isterimu, jika kamu ragu-ragu
(tentang masa ‘iddahnya), maka 'iddah mereka adalah tiga
bulan, dan begitu pula perempuan-permpuan yang sudah
tidak haid lagi.

36.

54

26

Dan orang-orang yang meninggal dunia diantaramu
dengan meninggalkan isteri-isteri, hendaklah perempuan-
_perempuan itu ber'iddah empat bulan sepulub hari.

37

54

27

Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu ‘iddah
mereka itu adalah sampat melahirkan,




38

70

48

Jika perempuan yang berzina, maka ia tidak boleh dinikahi
oleh orang yang mengetahuinya kecuali dengan dua
syarat, pertama habis ‘iddaimya, jika ia hamil karena zina,
maka ‘iddafmya adalah dengan melahirkan dan tidak
boleh menikahinya sebelum melahirkan...dan kedua
adalah taubat dari zina.

30.

70

49

Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu ‘iddah
mereka itu adalah sampai mereka melahirkan.

40.

70

Dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan
oleh laki-laki yang berzina atau musyrik, dan yang
demlklan itu dlharamkan atas orang-orang yan&mukmm

41.

71

52

Jika kedua syarat itu terpenu}n maka halal menikahinya
bagi laki-laki yang menzinai atau yang lainnya menurut
pendapat mayontas ahli ilmu,

42.

71

53

Dan perempuan-perempuan yang berzma tidak dikawim
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki
musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-
orang uang mukmin.

43,

71

54

la (perempuan yang berzina) sebelum taubat masih
dihukumi zina. Jika ia taubat, maka hilanglah klaim itu,
sebagaimana sabda Nabi SAW.. "Orang yang bertaubat
dari dosa seperti halnya orang yang tidak punya dosa",
dan sabdanya: "Taubat itu menghapus kesalahan (dosa)."
Dan diriwayatkan bahwa Mursid masuk Makkah, maka ia
melihat seorang pelacur yang bemama ‘Anaq. Laluia
mengundangnya untuk dirinya (perempuan). Mursid tidak
menanggapinya. Ketika ia datang ke Madinah, ia bertanya
kepada Rasulullah SAW., "Apakah ‘Anaq boleh dinikahi
7" Rasulullah SAW. tidak menjawab, lalu Allah
menurunkan ayat: Laki-laki yang berzina tidak menikah
kecuali sengan perempuan zina atau musyrikah dan
perempuan zina tidak dinikahi kecuali laki-laki zina atau
musyrik.

5N

Kemudian Rasulullah SAW. mengundangnya, lalu
membacakan ayat padanya, dan beliau bersabda: “Jangan
menikahinya. Dan (juga) karena jika ia (perempuan yang
berzina) melakukan zina, maka tidak dapat,menghindar

dari terisinya kandungan dengan anak orang lain dan akan
‘merusak rumah tangganya. ... Jika tetap hal ini, ‘iddah




perempuan yang berzina seperti ‘iddah perempuan yangj
ditalak, karena istibra’ bagi perempuan merdeka, maka
menyerupai  ‘iadah perempuan yang digauli karena
syubhah (keliru).

45

72

56

...Dan janganlah kamu ber'azam (berketetapan hati) untuk
berakad nikah, sebelum habis masa 'iddahnya...

46

72

57

...Jika tetap hal ini, maka wajib baginya (perempuan yang
berzina) menjalani ‘iddah dan haram nikah, karena pada
dasarnya ‘iddah itu untuk mengetahui bersihnya rahim, dan
karena sebelum ‘iddah, mungkin ia hamil, maka nikahnya
tidak sah seperti perempuan yang dikumpuli karena
syubhah (keliru).

47

73

58

Dan jika perempuan digauli karena sywbhah atau zina,
maka wajib ‘iddah baginya. ...dan ‘iddahnya seperti
‘iddahnya perempuan yang ditalak, karena untuk istibra’
rahim bagi perempuan merdeka, maka seperti ‘‘ddahnya
perempuan yang ditalak. Dan darinya (Im@m Ahmad ibn
Hanbal) bahwa perempaun yang berzina istibra’nya
adalah satu kali haid, karena nasab tidak diikutkan kepada
laki-laki yang menzinainya. Dan karena tujuannya adalah
mengetahui bersihnya rahim, maka dengan satu kali haid
seperti istibrd'nya umm al-walad jika ditinggal mati
sayidnya.

BAB IV

48

75

Tidak ada kejadian yang mengenai salah seorang ahli
agama Allah melainkan di dalam kitab Allah ada dalil
sebagai jalan petunjuk, (al-Qur'an ) adalah kitab yang Kami
turunkan  kepadamu  (Muhammad) agar kammu
mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya
dengan  izin Tuhan mereka menuju jalan al-'Aziz al-
Hamid.

49

75

42

Imam Syafi'i berkata dalam kitab ar-Risalah: al-Kitab dan
Sunnah yang muma’ ‘alaih (disepakati) yang tidak
dipertentangkan, maka terhadap hal ini aku katakan;
“Kami menghukumi dengan haq pada zahir dan batin. Dan
hadis ahad yang tidak disepakati orang-orang dibuat
landasan hukum, maka kami katakan: “Kami menghukumi
dengan hag pada zahir karena mungkin perawi hadis




berbuat kesalahan, Kami menghukumi dengan Ijma’
kemudian Qiyas, Qiyas ini lebih lemah dari Ijma’, akan
tetapi ia menempati posisi darurat, karena tidak boleh
menggunakan Qiyas sementara ada I:Iadié.

50

81

19

Perempuan yang ditalak hendaklah menahan dirinya
(menunggu) selama tiga kali quriz’,

51

82

Dan perempuan-permpuan yang tidak haid lagi
(menopause) diantara perempuan-perempuanmu, jika
kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddahnya) maka ‘iddah
mereka adalah tiga bulan, dan begitu pula perempuan-
erempuan yang tidak haid.

82

Dan orang-orang yang meninggal dunia diantaramu
dengan meninggalkan isteri-isteri, hendaklah perempuan
1tu beriddah empsat bulan sepuluh har.

53

82

Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu ‘iddah |
mereka adalah sampai melahirkan.

54

83

Mencegah kerusakan-kerusakan itu didahulukan daripada
menarik kemaslahatan.

5

24 T Dan perepuan-perempuan yang ditalak hendaklah menahaﬂ

diri (menunggu) selama tiga kali gurz’.

56

84

26

Dan apabila kamu menceraikan isteri-isteniimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada wakfu mereka dapat
menghadapi) 'iddahnya (yang wajar).

57

84

27

Rasulullah SAW. Bersabda (kepada  'Umar):
"Perintahkaniah laki-laki itu untuk merujuk isterinya
kemudian menahannya sampai isterinya suci kemudian
haid, kemudian suci lagi. Dan apabila laki-laki itu
menghendaki, talakiah isterinya itu dalam keadaan suci
yang tidak dicampuri. Demikianlah talak (yang dapat
dihadapi) dengan ‘iddah (yang wajar) sebagaimnana telah
diverintahkan Allah 'Azza wa Jalla."

84

28

85

29

Perempuan meninggalkan salat pada hari-hari qur’unya
(haidnya)

(o))

B

87

33

Asal (dari sesuatu} adalah tidak ada.

(=)
—

87

34

Agsal (dani sesuatu) itu tetapnya (dikembalikannya) sesuatu

kepada asal terdabutunya.



62 88 39 [ Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu 'iddah
mereka itu adalah sampai melahirkan.

63 89 40 | Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir,
maka janganlah menyiramkan aimya ke tanaman orang
lain.

64 89 41 | Perempuan yang hamil tidak boleh disetubuhi sampai ia

melahirkan.
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Malik ibn Anas Abu ‘Abdulizh al-
Ashabi,  al-Muwatta’  Malik,
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Rasululiah SAW. Rasul
menjawab: “Perintahkan ia agar
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ia menghendaki, ia boleh menahan
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menggaulinya. Itulah ‘iddah yang
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Pada lampiran him. VII, no. 58,
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terjemah tidak tertulis.
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Dia menahan air dikolamnya dan
penyiramannya,
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Pada lampiran no. 57 tertulis:
Rasulullah  SAW. Bersabda
(kepada “Umar). “Perintahkan
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istrinya, kemudian menahannya
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VI

Pada lampiran hlm. VII, no. 58,
hlm. 84, catatan kaki no. 28,
terjemah tidak tertulis.

Seharusnya tertulis:
Dia menahan air dikolamnya dan
penyiramannya.
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